
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Sumatra Barat adalah salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki banyak 

potensi dan keunggulan dalam sektor ekonomi, wisata, dan kuliner serta sektpr 

umkm yang memiliki potensi baik dalam pengembangnnya. Dalam sector ekonomi 

sumatra barat dikenal sebagai salah satu daerah penghasil kelapa sawit, karet, kopi, 

dan cengkeh. Selain itu, hasil pertanian seperti padi juga sangat penting karena 

sebagian besar masyarakatnya adalah petani. Selain itu Sumatra Barat juga terkenal 

dengan wisata yang sangat banyak baik seperti wisata alam banyaknya danau , laut 

dan gunung di Sumatra barat yang bisa dikunjungi oeleh wisatawan, selain itu 

Sumatra Barat juga dikenal dengan kaya akan kuliner, Kuliner Minang terkenal 

dengan cita rasa yang kaya rempah dan dominasi santan. Masakan seperti rendang, 

yang telah diakui sebagai salah satu makanan terenak di dunia, adalah ikon kuliner 

Sumatra Barat. 

Sumatera Barat juga memiliki potensi besar dalam sektor UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah). Wilayah ini terkenal dengan kekayaan budaya, 

pariwisata, dan sumber daya alamnya, yang menjadi modal kuat untuk 

mengembangkan berbagai jenis usaha, Banyak UMKM yang bergerak di bidang 

kerajinan, seperti songket Minangkabau, serta industri makanan olahan khas daerah 

salah satu umkm yang ada di Sumatra barat adalah umkm yang mempproduksi gula 

aren, usaha ini banyak berkembang di kabupaten Tanah Datar, salah satunya 
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usaha gelora Minangkabau yang terletak di kecematan sungayang,dusun 

lingkungan. 

Gelora Minangkabau adalah salah satu umkm yang hadir dalam produksi gula 

aren, produk yang dihasilkan oleh gelora Minangkabau diantaranya adalah, gula 

aren batok kelapa, gula aren bulat dan gula aren serbuk atau yang dikenal dengan 

sebutan gula semut. gula yang dihasilkan dari pengolahan gula aren sangat 

membantu dalam menambah penghasilan masyarakat. 

Dalam proses perkembangannya usaha gelora Minangkabau memiliki 

banyak tantangan dalam pemasaran dan menyebar luaskan usahanya seperti masih 

terbatsnya SDM dalam bidang promosi, kurangnya fasilitas dalam memproduksi 

media promosi,kurang mengetahui tentang perkembangan tentang promosi di dunia 

digital, serta kurangnya kepedulian usaha gelora Minangkabau tentang promosi 

dalam bentuk audio visual, selain itu media promosi yang telah diterapkan usaha 

Gelora Minangkabau saat ini belum mampu memperkenalkan usaha Gelora 

Minangkabau ke masyarakat yang lebih luas. 

Untuk mengantisipasi persaingan diantara sesama produsen gula merah di 

Indonesia. Usaha Gelora Minangkabau perlu mengenbangkan cara promosi dalam 

pemasaran produknya, sesuai perkembangan teknologi saat ini tidak dapat 

dipungkiri bahwa promosi dalam bentuk audio visual saat ini sangat dibutuhkan 

dalam pemasaran dan promosi sebuah produk, karena Video memiliki kemampuan 

untuk menarik perhatian lebih cepat dibandingkan teks atau gambar. Dengan 

kombinasi visual, audio, dan narasi, video dapat menyampaikan pesan secara 
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langsung dalam waktu singkat, Video juga dapat memberikan kesempatan untuk 

menunjukkan kepribadian merek, nilai-nilai, dan estetika melalui elemen visual, 

musik, dan narasi, sehingga menciptakan kesan yang lebih mendalam di benak 

audiens. 

Usaha Gelora Minangkabau tentunya membutuhkan promosi dalam bentuk 

audio visual dalam mengembangkan produknya, salah satu produk yang dihasilkan 

Gelora Minangkabau yang diharuskan memiliki promosi dalam bentuk audio 

visual adalah gula semut asli Gelora Minangkabau,dimana produk ini adalah salah 

salah satu produk Gelora Minagkabau yang sangat diminati masyarakat. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, makan ada beberapa permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Kurangnya kepedulian usaha Gelora Minangkabau untuk promosi dalam 

bentuk audio visual. 

2. Kurangnya SDM usaha Gelora Minangkabau dalam bidang promosi. 

3. Kurangnya fasilitas usaha Gelora Minangkabau untuk mendukung promosi 

produknya. 

4. Kurangnya pengetahuan usaha Gelora Minangkabau dalam perkembangan 

teknologi dalam promosi. 

5. Media promosi usaha gula aren Gelora Minangkabau yang sudah ada belum 

maksimal sehingga belum memberikan dampak yang besar. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah : 

Kurangnya SDM usaha Gelora Minangkabau yang peduli bidang promosi 

dalam bentuk audio visual. 

Karena usaha Gelora Minangkabau selama ini hanya focus dalam bidang 

produksi dah hanya menerapkan promosi dari mulut kemulut. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka penulis akan 

merumuskan masalah yang dihadapi yaitu : 

1. Bagaimana merancang video promosi dengan konsep local content stroryline , 

sehingga dapat memperkenalkan produk gula aren Gelora Minangkabau kepada 

masyarakat luas? 

2. Bagaimana strategi agar promosi yang dilakukan oleh Gelora Minangkabau 

dapat maksimal? 

E. Tujuan Perancangan 

Dalam penelitian ini terdapat tujuan umum dan tujuan khusus dalam 

merancang media promosi gula aren Gelora Minangkabau ini, yaitu : 

1. Mendapatkan suatu rancangan video promosi produk gula aren Gelora 

Minangkabau yang efektif dan efisien dengan durasi 1 menit, kualitas yang 

baik, serta menarik sehingga mampu menarik audiens. 
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2. Meningkatkan strategi Usaha Gelora Minangkabau dalam pemasran sehingga 

dapat tersalurkan ke seluruh wilayah baik pasar tradisional maupun modrn 

3. Terumuskannya sebuah strategi pemasaran dalam bentuk promosi secara audio 

visual untuk menjangkau minat masyarkat terhadap usaha Gelora 

Minangkabau. 

 

 
F. Manfaat Perancangan 

Terdapat 3 manfaat yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu bagi mahasiswa, 

bagi institut pendidikan dan bagi masyarakat. 

1. Bagi Masyarakat 
 

a. Meningkatkan angka penjualan dari produk gula aren Gelora 

Minangkabau. 

b. Menarik minat masyarakat terhadap produk yang di produksi oleh usaha 

gula aren Gelora Minangkabau. 

c. Dapat menambah pengenalan produk gula aren Gelora Minangkabau 

melalui video promosi. 

2. Bagi perancang 

a. Mendapatkan pengalaman secara nyata dalam memecahka. Persoalan 

karya ilmiah yang dihadapi sehingga dapat berguna untuk bekal dalam 

menentukan Langkah di masa depan sebagai contoh media informasi 

yang efektif untuk dilakukan 
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b. Sebagai bentuk penerapan ilmu yang berhubungan dengan Desain 

Komunikasi Visual di lain waktu 

c. Meningkatkan kreatifitas dan mengembangkan ide dalam lingkup 

Komunikasi Visual 

 
 

3. Bagi Universitas 
 

a. Hasil karya rancangan dapat menjadi dokumen akademik yang berguna 

untuk dijadikan acuan bagi civitas akademika 

b. Agar dapat bermanfaat bagi civitas akademika Universitas Putra 

Indonesia”YPTK’ padang dan seluruh perguruan tinggi 


